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A = Luas permukaan penampang pipa (m?)
B = Lebar puli (mm)

Chin = Jarak antar puli minimum (m)

Cmax = Jarak antar puli maksimum (m)

dy = diameter puli motor (m)

d2 = diameter puli blower (m)

D = Diameter pipa (mm)

D; = Diameter pipa pipa pertama (mm)

D, = Diameter pipa kedua (mm)

f = frekuensi motor listrik ( Hz)

f1 = Nilai faktor gesekan pada pipa pertama
f = Nilai faktor gesekan pada pipa kedua
g = Percepatan gravitasi ( m/s?)

H = rugi-rugi pada increaser (meter)

i = Angka transmisi

K = koefisien tahanan untuk increaser
Ma = Laju massa udara (kg/detik)

mp = laju massa material (kg / detik)

n = Putaran motor listrik ( rpm )

N motor = Putaran motor ( rpm)

N poros = Putaran poros (rpm)

Ny-belt = Jumlah v-belt yang dibutuhkan

p = massa jenis udara ( kg/m?)

p = jumlah kutub pada motor (buah)
P1 = tekanan udara masuk (KN/m?)

P = Daya yang dibutuhkan Blower (kW)
Phelt = Daya tiap belt (kW)

Pdesign = Daya rencana (kW)

Pdrop = Penurunan Tekanan (bar)
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Pintet = Tekana masuk uadar bagian inlet blower (bar)
P1 = Tekanan udara luar yaitu ( bar)

P1a = Tekanan pada titik awal pipa pertama (bar)
P2a = Tekanan udara titik awal pipa kedua (bar)

Px = Tekanan pada titik yang dicari (bar)

P3 = Tekanan pada akhir pipa (bar)

Q = Kapasitas Angkut Netto (kg/detik)

Qb = volume udara minimum blower ( m*/ jam)
Re = Bilangan Reynolds

T1 = temperatur udara masuk ( K')

Tc = Total cycle pneumatic conveyor(detik)

TEL 1a-2 = Panjang ekuivalen total pipa dari material intake hingga

titik transisi (m)
TEL 2a-3 = Panjang ekuivalen total pipa dari titik transisi hingga

akhir pipa (m)

v = kecepatan udara ( m / detik )

Vi = Kecepatan udara pada ujung pipa (m/detik)

Vx = Kecepatan udara pada titik transisi pipa (m /detik )
@ = rasio material udara ( kg material / kg udara )

H = viskositas udara (Pa . s)

€ = Konstanta kekasaran pipa
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